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RINGKASAN
Makanan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang terpenting dan juga merupakan faktor yang sangat esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Makanan biasanya dihasilkan dari bahan pangan setelah terlebih dahulu diolah atau dimasak (Soekarto, 1990). Masyarakat Indonesia sejak dahulu kala sudah memiliki budaya tentang makanan tradisional yang mantap. Salah satu masalah pangan yang masih memerlukan pemecahan yaitu penggunaan bahan tambahan pangan untuk berbagai keperluan. Penambahan bahan ini dilakukan pada industri pengolahan pangan maupun produksi jajanan pasar. Dari skala nasional sampai industri kecil. Lebih dari itu, penggunaan bahan tambahan pangan ini ternyata juga terjadi pada tataran rumah tangga. Tanpa disadari, ibu-ibu rumah tanggalah yang secara langsung dan intens bersentuhan dengan bahan kimia ini. Bahan yang ternyata berbahaya ini terkandung dalam bumbu masakan keseharian. Namun, terasi yang disukai oleh kebanyakan konsumen adalah terasi berwarna merah karena terlihat menarik. Hal ini mendorong produsen menggunakan pewarna buatan dalam proses pembuatannya. Pewarna buatan yang sering digunakan yaitu Rhodamin B.Rhodomin B adalah pewarna terlarang yang sering ditemukan pada makanan, terutama makanan jajanan. Rhodamin B yaitu zat pewarna berupa serbuk kristal berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, serta mudah larut dalam larutan warna merah terang berfluoresan sebagai bahan pewarna tekstil atau pakaian. Penggunaan Rhodamin B pada makanan dalam waktu yang lama akan dapat mengakibatkan gangguan fungsihati maupun kanker. Namun demikian bila terpapar Rhodamin B dalam jumlah besar maka dalam waktu singkat akan terjadi gejala akut keracunan Rhodamin B (Yuliarti, 2007). Untuk mengetahui kadar Rhodamin B yang ada pada terasi digunakan metode penelitian yang terbagi menjadi 5 tahap utama yaitu penyebaran kuisioner terhadap pedagang dan konsumen, pengambilan sampel, pembuatan baku pembanding, pemisahan zat warna, dan analisis menggunakan kromatografi lapis tipis. 



BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Makanan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang terpenting dan juga merupakan faktor yang sangat esensial bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Makanan biasanya dihasilkan dari bahan pangan setelah terlebih dahulu diolah atau dimasak (Soekarto, 1990). Masyarakat Indonesia sejak dahulu kala sudah memiliki budaya tentang makanan tradisional yang mantap. 
Indonesia merupakan negara dengan beraneka ragam masakan, jajanan dan minuman tradisional yang memungkinkan masyarakat Indonesia memilih dan mengkonsumsi makanan yang lezat, sehat dan aman sesuai dengan moral budaya dan keyakinan masyarakat (Susanto, 1997). 
Masalah pangan yang masih memerlukan pemecahan yaitu penggunaan bahan tambahan pangan untuk berbagai keperluan. Penambahan bahan ini dilakukan pada industri pengolahan pangan maupun produksi jajanan pasar. Dari skala nasional sampai industri kecil. Lebih dari itu, penggunaan bahan tambahan pangan ini ternyata juga terjadi pada tataran rumah tangga. Tanpa disadari, ibu-ibu rumah tanggalah yang secara langsung dan intens bersentuhan dengan bahan kimia ini. Bahan yang ternyata berbahaya ini terkandung dalam bumbu masakan keseharian. 
Bumbu masak yang kerap kali digunakan dan mengandung bahan kimia berbahaya adalah terasi. Terasi merupakan bumbu tradisional yang banyak dikenal dan disukai oleh masyarakat Indonesia. Banyak orang menyukai terasi karena rasa dan aromanya yang khas, terutama untuk meningkatkan selera makan. 
	Terasi yang disukai oleh kebanyakan konsumen adalah terasi berwarna merah karena terlihat menarik. Hal ini mendorong produsen menggunakan pewarna buatan dalam proses pembuatannya. Pewarna buatan yang sering digunakan yaitu Rhodamin B. Padahal, Rhodamin B merupakan pewarna untuk kertas dan tekstil sehingga pewarna ini berbahaya bagi kesehatan (Salam, 2008). Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis kadar Rhodamin B dalam berbagai jenis terasi yang beredar di pasaran.

1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah dalam terasi mengandung Rhodamin B?
2. Berapa kadar Rhodamin B pada aneka jenis terasi yang beredar di pasaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui apakah terasi  yang beredar di pasaran mengandung Rhodamin B atau tidak
2. Mengetahui kadar Rhodamin B pada terasi yang beredar di pasaran

1.4 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan adalah memberikan data ilmiah kepada masyarakat dan Dinas Kesehatan terkait kandungan Rhodamin B pada berbagai jenis terasi yang beredar di pasaran sehingga masyarakat lebih hati-hati dalam membeli terasi yang akan dikonsumsi. Setelah mengetahui kadar Rhodamin B yang ada pada terasi, Dinas Kesehatan dapat menarik dari pasaran beberapa terasi yang mengandung Rhodamin B dengan kadar di atas ambang normal.

1.5 Manfaat  
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi masyarakat dapat berhati-hati dalam memilih jenis terasi yang akan dikonsumsi dan  bagi masyarakat yang menjadi produsen terasi tidak lagi menggunakan Rhodamin B sebagai pewarna terasi tersebut.
2. Bagi peneliti dapat memperoleh data yang akurat terkait kandungan Rhodamin B pada berbagai jenis terasi yang beredar di pasaran.
3. Bagi IPTEKS, dapat mencari terobosan baru khususnya zat warna makanan pengganti Rhodamin B dalam terasi yang aman dikonsumsi oleh tubuh.
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Rhodamin B
Struktur rhodamin B
Rhodomin B adalah pewarna terlarang yang sering ditemukan pada makanan, terutama makanan jajanan. Rhodamin B yaitu zat pewarna berupa serbuk kristal berwarna hijau atau ungu kemerahan, tidak berbau, serta mudah larut dalam larutan warna merah terang berfluoresan sebagai bahan pewarna tekstil atau pakaian. Penggunaan Rhodamin B pada makanan dalam waktu yang lama akan dapat mengakibatkan gangguan fungsihati maupun kanker. Namun demikian bila terpapar Rhodamin B dalam jumlah besar maka dalam waktu singkat akan terjadi gejala akut keracunan Rhodamin B (Yuliarti, 2007). 
Bila Rhodamin B tersebut masuk melalui makanan maka akan mengakibatkan iritasi pada saluran pencernaan dan mengakibatkan gejala keracunan dengan air kencing yang berwarna merah atau merah tua. Dengan menghirup Rhodamin B dapat pula mengakibatkan gangguan kesehatan yakni terjadi iritasi pada saluran pernapasan. Demikian pula apabila zat kimia ini mengenai kulit, makakulit pun akan mengalami iritasi. Mata yang terkena Rhodamin B juga akan mengalami iritasi yang ditandai dengan mata kemerahan dan timbunan cairan atau udem pada mata. 
Uji toksisitas Rhodamin B telah dilakukan terhadap mencit dan tikus dengan injeksi subkutan dan secara oral. Rhodamin B dapat menyebabkan karsinogenik pada tikus ketika diinjeksi subkutan yaitu timbul sarcoma lokal. Sedangkan secara IV didapatkan LD5089,5 mg/kg yang ditandai dengan gejala adanya pembesaran hati, ginjal, dan limfa diikuti perubahan anatomi berupa pembesaran organnya (MerckIndex, 2006). 
Pengujian yang dilakukan oleh lembaga pembinaan dan perlindungan konsumen (LP2K) Semarang terhadap bahan makanan yang diperdagangkan di Kota madya Semarang, yang meliputi komposisi kimia khususnya untuk mengetahui zat warna. Hasil analisis terhadap bahan makanan tersebut telah ditemukan pewarna yang dilarang antara lain Rhodamin B (43,10%), Metanil Yellow (12,07%), dan pewarna hijau yang dilarang (1,7%) (Sastrawijaya, 2000). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Bandar Lampung juga melakukan penelitian terhadap bahan makanan pada bulan Juni 2012, dari 156 sampel yang diteliti terdapat 29 sampel yang mengandung Rhodamin B (BBPOM, 2012). 
Untuk mengetahui ada tidaknya Rhodamin B dalam suatu bahan makanan bisa dilakukan menggunakan banyak metode. 

2.2 Kromatografi Lapis Tipis
Salah satu metode analisis Rhodamin B yang sederhana adalah kromatografi lapis tipis. Dengan memakai kromatografi lapis tipis, pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks anorganik-organik, bahkan ion anorganik dapat dilakukan dalam beberapa menit dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. 
Kelebihan lain dari metode kromatografi lapis tipis ini ialah pemakaian pelarut dan cuplikan yang jumlahnya sedikit, kemungkinan penotolan cuplikan berganda (saling membandingkan langsung cuplikan praktis), dan setidaknya berbagai metode (seperti KCP, KCC, dan kromatografi eksklusif). 
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Gambar 2.3 Contoh Kromatogram Sampel yang Positif Menunjukkan Rhodamin
Ket : (a) D4, D3, D2, D1, Rhodamin pada UV 254 nm 
(b) D4, D3, D2, D1, Rhodamin UV 365 nm 
(c) D4, D3, D2, D1, Rhodamin setelah disemprot dengan HCl pekat 
(d) D4, D3, D2, D1, Rhodamin setelah disemprot dengan H2SO4 pekat 
Kromatografi lapis tipis ini dapat dipakai dengan dua tujuan. Pertama, dapat dipakai selayaknya sebagai metode untuk mencapai hasil kualitatif, kuantitatif, atau preparatif. Kedua, dapat dipakai untuk menjajaki sistem pelarut dan sistem penyangga yang akan dipakai dalam kromatografi kolom. Selain itu, sama halnya seperti pada sebagian besar cara, kromatografi lapis tipis juga dapat dipakai pada beberapa tingkat kerumitan atau kecanggihan. Kromatografi lapis tipis dengan kerumitan yang meningkat ialah kromatografi lapis tipis pada kaca objek, kromatografi lapis tipis berukuran besar, kromatografi lapis tipis preparatif, kromatografi lapis tipis kuantitatif, dan kromatografi lapis tipis kualitatif. 
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Gambar 2.1 Kromatografi Lapis Tipis
Bahan lain yang digunakan dalam kromatografi lapis tipis ini adalah benang wol. Prinsipnya adalah penarikan zat warna dari sampel ke dalam benang wol bebas lemak dalam suasana asam dengan pemanasan dilanjutkan dengan pelunturan atau pelarutan warna oleh suatu basa. Benang wol tersususn atas ikatan peptida yang di dalamnya terdapat ikatan sistina, asam glutamat, lisisn, asam aspartik dan arginin. 
Rhodamin B dapat melewati lapisan kutikula melalui perombakan sestina menjadi sisitein dengan suatu asam. Sistein terbentuk melalui pecahnya ikatan S-S dari sisitina karena adanya asam asetat. Setelah ikatan tersebut terbuka, maka Rhodamin B dapat masuk ke dalam benang wol dan berikatan dengan COO- dari asam aspartik juga berikatan dengan NH3+ dari arginin. 
[image: ]
Gambar 2.2 Mekanisme Pengikatan Rhodamin B dalam Benang Wol
(Soeprijono, dkk., 1974, cit: Kurnia, 2005)
Selanjutnya sebanyak 41 sampel yang ditotolkan pada plat kromatografi lapis tipis, 25 diantaranya dicurigai mengandung Rhodamin B. Hal ini didasarkan pada nilai hRf sampel yang sama atau mendekati hRf standar Rhodamin B. Untuk mempertegas hasil tersebut terhadap 25 sampel tadi dilakukan reaksi penegasan menggunakan reaksi semprot HCl dan H2SO4 pekat. Rhodamin B akan bereaksi membentuk warna dengan pereaksi tersebut sehingga warna Rhodamin B menjadi lebih spesifik yaitu berwarna merah muda dengan HCl pekat dan berwarna jingga dengan H2SO4 pekat. Hal ini dikarenakan adanya sumbangan H+ yang menyebabkan panjang gelombang Rhodamin B bergeser lebih pendek. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan adanya Rhodamin B
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Sumber : Wahyu Utami dan Andi Suhendi (2009)
	Berdasarkan hasil reaksi penegasan tersebut dapat dilihat bahwa ada 12 sampel yang memberikan warna dengan pereaksi semprot HCl pekat, yaitu sampel A3, A7, B7, B8, C1, C4, D2, D3, D4, E1, E2, E3 dan hanya 8 sampel yang memberikan warna dengan H2SO4 pekat.
Dalam sebuah penelitian disebutkan tahap-tahap penentuan kadar Rhodamin B dalam terasis secara efektif. Pertama, pengambilan sampel. Sampel yang digunakan adalah terasi dari berbagai macam merk minimal ada 5 jenis terasi yang biasa beredar di masyarakat. Kedua, pembuatan baku pembanding. Ditimbang 25,00 mg Rhodamin B, kemudian dilarutkan dalam 25,0 mL etanol 96% pekat (Azizahwati,dkk, 2007). 
Ketiga, pemisahan zat warna. Benang wol didihkan di dalam air kemudian dikeringkan. Selanjutnya dicuci dengan eter untuk menghilangkan kotoran dari lemak setelah itu dididihkan dengan NaOH 1% kemudian dibilas dengan air. Sepuluh gram sampel direndam dalam 10 mL larutan amonia 2% (yang dilarutkan dalam etanol 70%) selama kurang lebih 12 jam. Selanjutnya larutan disaring, filtrat kemudian diuapkan di atas penangas air. Residu dari penguapan dilarutkan dalam 10 mL yang mengandung asam, larutan asam dibuat dengan mencampur 10 mL air dengan 5 mL asam asetat 10%. Benang wol dimasukkan ke dalam larutan asam dan dididihkan hingga 10 menit, benang wol diangkat, pewarna akan mewarnai benang wol. Benang wol dicuci dengan air, kemudian dimasukkan ke dalam larutan basa yaitu 10 mL amonia 10% (yang dilarutkan dalam etanol 70%) dan dididihkan. Benang wol akan melepaskan pewarna, pewarna akan masuk ke dalam larutan basa tersebut. Larutan basa tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai cuplikan sampel pada analisis kromatografi lapis tipis (Djalil, dkk., 2005). 
Keempat, analisis dengan kromatografi lapis tipis. Sebanyak 2 μl cuplikan sampel ditotolkan pada plat kromatografi lapis tipis, kemudian dielusi dalam bejana yang berisi isopropanol : amonia = 100:25 v/v . Setelah elusi selesai plat dikeringkan, kemudian kromatogram yang diperoleh dihitung nilai hRf-nya (Azizahwati, dkk., 2007). Nilai hRf tiap bercak dibandingkan dengan nilai hRf standar rhodamin. Penampakan bercak dipertajam dengan menggunakan lampu UV 254 nm dan 366 nm serta visualisasi dengan menggunakan pereaksi semprot H2SO4 dan HCl pekat. 
Nilai hRf yang sama, adanya pemadaman pada UV 254 nm, fluoresensi pada UV 366 nm, warna merah muda dengan pereaksi semprot HCl dan warna jingga dengan pereaksi semprot H2SO4 menandakan adanya zat warna rhodamin B dalam sampel (Djalil, dkk., 2005).



BAB III
METODE PENELITIAN 
3.1 Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah terasi yang dijual di beberapa pasar yang ada di wilayah Semarang.
3.2 Sampel 
Sampel dari penelitian ini adalah 5 (lima) macam jenis terasi yang dijual di beberapa pasar di wilayah Semarang seperti Pasar Ungaran, Pasar Gunungpati, dan beberapa pasar lainnya.
3.3 Tempat Penelitian
	Penelitian dengan tujuan penentuan kadar Rhodamin B pada beberapa jenis terasi ini akan dilakukan di Labotorium Instrumen Gedung D8 lantai 3, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang.
3.4 Bahan dan Alat
	Bahan penelitian yang digunakan adalah standar Rhodamin B (sigma), benang wol, eter, akuades, asam asetat 10%, ammonia 10%, etanol teknis 70% (Bratachem), silika gel GF 254 nm, etanol 96%, isopropanol, ammonia, etil asetat, methanol, ammonium hidroksida, isobutanol, n-butanol, asam asetat, HCl, H2SO4 pekat.
	Adapun alat yang digunakan berupa satu set alat kromatografi lapis tipis, timbangan, penangas air, lampu UV 254 nm dan UV 366 nm, dan alat-alat gelas yang biasa digunakan. 
3.5 Cara Kerja
1. Mengambil 5 jenis terasi yang beredar di pasaran
2. Membuat baku pembanding dengan menimbang 25,00 mg Rhodamin B, kemudian dilarutkan dalam 25,0 mL etanol 96% pekat
3. Menididhkan benang wol kemudian dikeringkan
4. Mencuci benang wol dengan eter untuk menghilangkan kotoran dari lemak setelah itu dididihkan dengan NaOH 1% kemudian dibilas dengan air
5. Sepuluh gram sampel direndam dalam 10 mL larutan amonia 2% (yang dilarutkan dalam etanol 70%) selama kurang lebih 12 jam
6. Menyaring larutan, filtrat kemudian diuapkan di atas penangas air
7. Residu dari penguapan dilarutkan dalam 10 mL yang mengandung asam, larutan asam dibuat dengan mencampur 10 mL air dengan 5 mL asam asetat 10%
8. Memasukkan benang wol ke dalam larutan asam kemudian mendidihkannya selama 10 menit
9. Mengangkat benang wol kemudian dicuci dengan air, masukkan ke dalam larutan basa yaitu 10 mL amonia 10% (yang dilarutkan dalam etanol 70%) dan dididihkan (cuplikan sampel)
10. Sebanyak 2 μl cuplikan sampel ditotolkan pada plat kromatografi lapis tipis, kemudian dielusi dalam bejana yang berisi isopropanol : amonia = 100:25 v/v 
11. Plat dikeringkan, kemudian kromatogram yang diperoleh dihitung nilai hRf-nya 
12. 

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
Biaya Kegiatan
Peralatan Penunjang
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Lampu UV
	2
	Rp 55.000,00
	Rp 110.000,00

	Timbangan

	2
	Rp 100.000
	Rp 200.000,00

	Corong
	8
	Rp 13.500,00
	Rp 108.000,00

	Jerigen 
	8
	Rp 10.000,00
	Rp 80.000,00

	Pengaduk 
	8
	Rp 27.500,00
	Rp 220.000,00

	Masker
	4
	Rp 9.000,00
	Rp 36.000,00

	Sarung Tangan
	4 pasang
	Rp 9.000,00
	Rp 36.000,00

	Serbet
	6
	Rp 25.000,00
	Rp 150.000,00

	Subtotal
	Rp 940.000,00



Bahan Habis Pakai
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Rhodamin B
	200 mg
	Rp 3.000,00
	Rp 600.000,00

	Eter 
	100 ml
	Rp 5.000,00
	Rp 500.000,00

	Aquades 
	1 L
	Rp 200.000,00
	Rp 200.000,00

	Asam asetat 10%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Amonia 10%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Etanol teknis 
	50 ml

	Rp 3.000,00
	Rp 150.000,00

	Silika gel GF 254 nm

	
	
	Rp 200.000,00

	Etanol 96%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Isopropanol 
	

	
	Rp 50.000,00

	Isobutanol 

	
	
	Rp 50.000,00

	n-butanol 

	
	
	Rp 100.000,00

	HCl 

	
	
	Rp 50.000,00

	H2SO4 pekat

	
	
	Rp 100.000,00

	Benang wol
	5 buah 

	Rp 5.000,00
	Rp 25.000,00

	Sampel 
	5 buah

	Rp 2.000,00
	Rp 10.000,00

	Uji Laboratorium
	
	Rp 800.000,00
	Rp 800.000,00

	Sewa Laboratorium
	
	Rp 1.000.000,00
	Rp 1.000.000,00

	Subtotal
	Rp 4.135.000,00



Perjalanan
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke toko alat dan bahan kimia (kesehatan)
	5x3
	Rp 45.000,00
	Rp 675.000,00

	Perjalanan ke laboratorium
	6x4
	Rp 25.000,00
	Rp 600.000,00

	Perjalanan perijinan laboratorium
	1x2
	Rp 25.000,00
	Rp 50.000,00

	Perjalanan perijinan pembelian solar (jika diperlukan)
	2x2
	Rp 35.000,00
	Rp 140.000,00

	Perjalanan pembelian bahan (solar dan kapur barus)
	4x4
	Rp 40.000,00
	Rp 640.000,00

	Perjalanan print dan kesekretariatan
	3x2
	Rp 20.000,00
	Rp 120.000,00

	Perjalanan membeli kebutuhan lainnya
	5x4
	Rp 40.000,00
	Rp 800.000,00

	Subtotal
	Rp 3.025.000,00



Lain-Lain
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Publikasi dan Seminar
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Dokumentasi
	
	Rp 700.000,00
	Rp 700.000,00

	Kamera Digital
	
	Rp 900.000,00
	Rp 900.000,00

	Konsumsi
	4x8
	Rp 25.000,00
	Rp 800.000,00

	Pembuatan Laporan
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Kertas HVS
	1 rim
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Printer
	1
	Rp 900.000,00
	Rp 900.000,00

	Tinta
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Subtotal
	Rp 3.770.000,00



Jadwal Kegiatan
	Agenda 
	waktu
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	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
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	Menyiapkan alat dan bahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penelitian 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penyusunan laporan
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1.
	Nama Lengkap
(dengan gelar)
	Eli Purwanti

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Pendidikan Kimia

	4.
	NIM
	4301412086

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Purbalingga, 30 Maret 1993

	6.
	E-mail
	elikimia@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon / Hp
	085747874170


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD Negeri 1 Pangempon
	SMP Negeri 1Kejobong
	SMA Negeri 1 Kejobong

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun masuk-lulus
	2000 – 2006
	2006 – 2009
	2009– 2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	Finalis Lomba Karya Ilmiah
	Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah
	2010

	2.
	Lolos Proposal Pengabdian Kepada Masyarakat
	LP2M Unnes
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian.

Semarang,  2014
Pengusul


(Eli Purwanti)

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Peralatan Penunjang
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Lampu UV
	2
	Rp 55.000,00
	Rp 110.000,00

	Timbangan

	2
	Rp 100.000
	Rp 200.000,00

	Corong
	8
	Rp 13.500,00
	Rp 108.000,00

	Jerigen 
	8
	Rp 10.000,00
	Rp 80.000,00

	Pengaduk 
	8
	Rp 27.500,00
	Rp 220.000,00

	Masker
	4
	Rp 9.000,00
	Rp 36.000,00

	Sarung Tangan
	4 pasang
	Rp 9.000,00
	Rp 36.000,00

	Serbet
	6
	Rp 25.000,00
	Rp 150.000,00

	Subtotal
	Rp 940.000,00



Bahan Habis Pakai
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Rhodamin B
	200 mg
	Rp 3.000,00
	Rp 600.000,00

	Eter 
	100 ml
	Rp 5.000,00
	Rp 500.000,00

	Aquades 
	1 L
	Rp 200.000,00
	Rp 200.000,00

	Asam asetat 10%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Amonia 10%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Etanol teknis 
	50 ml

	Rp 3.000,00
	Rp 150.000,00

	Silika gel GF 254 nm

	
	
	Rp 200.000,00

	Etanol 96%
	50 ml

	Rp 2.000,00
	Rp 100.000,00

	Isopropanol 
	

	
	Rp 50.000,00

	Isobutanol 

	
	
	Rp 50.000,00

	n-butanol 

	
	
	Rp 100.000,00

	HCl 

	
	
	Rp 50.000,00

	H2SO4 pekat

	
	
	Rp 100.000,00

	Benang wol
	5 buah 

	Rp 5.000,00
	Rp 25.000,00

	Sampel 
	5 buah

	Rp 2.000,00
	Rp 10.000,00

	Uji Laboratorium
	
	Rp 800.000,00
	Rp 800.000,00

	Sewa Laboratorium
	
	Rp 1.000.000,00
	Rp 1.000.000,00

	Subtotal
	Rp 4.135.000,00



Perjalanan
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Perjalanan ke toko alat dan bahan kimia (kesehatan)
	5x3
	Rp 45.000,00
	Rp 675.000,00

	Perjalanan ke laboratorium
	6x4
	Rp 25.000,00
	Rp 600.000,00

	Perjalanan perijinan laboratorium
	1x2
	Rp 25.000,00
	Rp 50.000,00

	Perjalanan perijinan pembelian solar (jika diperlukan)
	2x2
	Rp 35.000,00
	Rp 140.000,00

	Perjalanan pembelian bahan (solar dan kapur barus)
	4x4
	Rp 40.000,00
	Rp 640.000,00

	Perjalanan print dan kesekretariatan
	3x2
	Rp 20.000,00
	Rp 120.000,00

	Perjalanan membeli kebutuhan lainnya
	5x4
	Rp 40.000,00
	Rp 800.000,00

	Subtotal
	Rp 3.025.000,00



Lain-Lain
	Material
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Publikasi dan Seminar
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Dokumentasi
	
	Rp 700.000,00
	Rp 700.000,00

	Kamera Digital
	
	Rp 900.000,00
	Rp 900.000,00

	Konsumsi
	4x8
	Rp 25.000,00
	Rp 800.000,00

	Pembuatan Laporan
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Kertas HVS
	1 rim
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Printer
	1
	Rp 900.000,00
	Rp 900.000,00

	Tinta
	
	Rp 300.000,00
	Rp 300.000,00

	Subtotal
	Rp 3.770.000,00





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim dan Pembagian Tugas
	Nama/NIM
	Prodi/Fakultas
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	Eli Purwanti /4301412086
	Pendidikan Kimia /MIPA
	Fleksibel tiap jam tiap minggu
	Mengawasi seluruh kegiatan penelitian dan kinerja anggota penelitian, mengikuti semua kegiatan yang ada saat penelitian berlangsung (yang berkaitan dengan penelitian dari awal sampai akhir)

	Anggota 1
	
	8 jam/minggu
	Melaksanakan penelitian, ikut membantu dalam mengkoordinasi dengan pemilik/sopir kendaraan, menimbang bahan, melakukan kegiatan print dan kesekretariatan, melakukan perjalanan laboratorium, melakukan pembelian bahan yang dibutuhkan, melakukan pembelian kebutuhan yang lainnya

	Anggota 2
	
	8 jam/minggu
	Melaksanakan penelitian, survey tempat pembelian peralatan, melakukan perijinan laboratorium, melakukan perjalanan laboratorium, melakukan pembelian bahan yang dibutuhkan, melakukan pembelian kebutuhan yang lainnya

	Anggota 3
	
	8 jam/minggu
	Melaksanakan penelitian, survey tempat pembelian peralatan, melakukan perijinan pembelian solar, melakukan perjalanan laboratorium, melakukan pembelian bahan yang dibutuhkan, melakukan pembelian kebutuhan yang lainnya.














Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti
Surat Pernyataan Ketua Peneliti
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama			: Eli Purwanti
NIM			: 4301412086
Program Studi		: Pendidikan Kimia
Fakultas		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Penelitiansaya dengan judul :
Analisis Kadar Rhodamin B Pada Aneka Jenis Terasi dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 2015
Mengetahui
Pembantu Rektor							Yang menyatakan,
Bidang Kemahasiswaan,



									Eli Purwanti
[bookmark: _GoBack]									NIM 4301412086
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Kelebihan lain dari metode kromatografi lapis tiis ini alah pemakaian pelarut daa
cuplikan yang jumlahnya sedikit. kemungkinan penotolan cuplikan berganda (saling
‘membandingkan langsung cuplikan praktis), dan setdaknya berbagai metode (seperti KCP,
KCC, dan kromatografi cksklusif).
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Gambar 2.3 Contoh Kromatogram Sampel yang Positif Memunjukkan Rhodamin
Ket : (3) D4, D3, D2, D1, Rhodanin pada UV 254 nm
(b) D4, D3, D2, D1, Rhodamin UV 365 nm
() D4, D3, D2, D1, Rhodamin setelah disemprot dengan
HCl pekat
(d) D4, D3, D2, D1, Rhodamin setelah disemprot dengan
H,SO;, pekat

Kromatografi lapis tipis ini dapat dipakai dengan dua fujuan. Pertama, dapat dipakai
selayaknya scbagai metode unuk mencapai hasil kualfatif, kuantitatif, atau preparatif
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‘Gambar 2.1 Kromatografi Lapis Tipis

Bahan lain yang digunakan dalam kromatografi lapis tipis ini adalah benang wol.
Prinsipnya adalah penarikan zat warna dari sampel ke dalam benang wol bebas lemak dalam
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adanya asam asetat. Setelah ikatan tersebut terbuka, maka Rhodamin B dapat masuk ke
dalam benang wol dan berikatan dengan COO' dari asam  aspartik juga berikatan dengan
'NH:" dari arginin.
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‘Gambar 2.2 Mekanisme Pengikatan Rhodamin B dalam Benang Wol
(Soeprijono, dkk.. 1974, cir: Kurnia, 2005)

Selanjutnya sebanyak 41 sampel yang ditotolkan pada plat kromatografi lapis tipis, 25
diantaranya dicurigai mengandung Rhodamin B. Hal ini didasarkan pada nilai hRF sampel
yang sama atau mendekati hRf standar Rhodamin B. Unuk mempertegas hasil terscbut

terhadap 25 sampel tadi dilakukan reaksi penegasan menggunakan reaksi semprot HCI dan
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